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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS NIGHT VENTILATION PADA BANGUNAN 

FUNGSI HUNIAN YANG BERIKLIM TROPIS LEMBAB  

(Studi kasus : Bangunan hunian di Kota Semarang) 

 
 

Oleh 
Alexander Julian Rianto Widjaja 

NPM : 2017420172 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi atas fenomena bangunan hunian di wilayah Kota Semarang 

yang menerapkan strategi ventilasi secara alamiah siang hari (daytime ventilation) akan menyimpan 

panas dari paparan sinar matahari secara terus menerus yang masuk ke dalam bangunan. Panas pada 

bangunan yang disimpan saat siang hari akan dikeluarkan pada malam hari dikarenakan adanya 

perpindahan kalor yang menyebabkan kenyamanan termal ruang dalam akan lebih panas dari suhu 

udara di luar bangunan. Bangunan-bangunan di Indonesia memiliki jam operasional hingga malam 

hari, dengan adanya perpindahan kalor pada malam hari akan menyebabkan ketidaknyamanan 

termal bagi pengguna bangunan.  

 

Bangunan hunian di Semarang terutama pada daerah perumahan, sebagian besar 

menggunakan material beton dan batu bata, material beton dan batu bata memiliki massa termal 

yang cukup tinggi, sehingga dapat menyerap dan menyimpan panas dengan baik. Hal ini menjadikan 

bangunan hunian di Indonesia berpotensi untuk menerapkan system night ventilation untuk 

menurunkan suhu panas pada ruang dalam bangunan. Penelitian ini menggunakan objek studi kasus 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan cara mensimulasi bangunan pada saat 

menerapkan night ventilation, untuk mengetahui data-data, seperti kelembaban, dan suhu ruangan. 

Kemudian data tersebut dibandingkan dengan simulasi bangunan yang sama pada saat bangunan 

menerapkan ventilasi alami yang lain. Analisis dilakukan dengan membandingkan data yang sudah 

diperoleh dari masing-masing orientasi dan jenis ventilasi alami pada saat simulasi. Dari data 
tersebut akan dilihat seberapa efisien night ventilation dalam mendinginkan bangunan, dengan 

membandingkan data suhu operatif yang merupakan rata-rata dari suhu radiasi matahari dan suhu 

udara, dibandingkan yang dapat menurunkan suhu lebih besar dari masing-masing bukaan dan 

orientasi bukaan.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan tentang 

salah satu strategi pendinginan bangunan di Indonesia yang beriklim tropis lembab, serta menambah 

pengetahuan tentang night ventilation dari segi efektivitas dalam pengaruhnya terhadap kenyamanan 

termal bangunan fungsi hunian yang beriklim tropis lembab. Penelitian ini digunakan untuk 

menjawab dua masalah pokok yaitu bagaimana efektifitas night ventilation pada kenyamanan termal 

ruang dalam bangunan fungsi hunian di Semarang yang beriklim tropis lembab dan mencari faktor-

faktor yang mempengaruhi berjalan atau tidaknya night ventilation pada bangunan fungsi hunian di 

Semarang yang beriklim tropis lembab. Hasil kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa 

penerapan night ventilation dapat bekerja efektif menurunkan suhu sebesar 6,09% pada saat musim 

kemarau berlangsung. 

 

Key Words: Kenyamanan termal, Ventilasi alami, Night ventilation, Bangunan hunian, Semarang 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF NIGHT VENTILATION IN 

RESIDENTIAL BUILDING WITH HUMID TROPICAL 

CLIMATE 

  (Case study: Residential buildings in Semarang City) 
 

By 
Alexander Julian Rianto Widjaja 

NPM : 2017420172 

 
This research is motivated by the phenomenon of residential buildings in the Semarang 

City area which applies a natural ventilation strategy during the day (daytime ventilation) which 

will store heat from continuous exposure to sunlight that enters the building. Heat in buildings that 

are stored during the day will be released at night due to heat transfer which causes the thermal 

comfort of the indoor space to be hotter than the air temperature outside the building. Buildings in 

Indonesia have operating hours until the evening, with heat transfer at night it will cause thermal 

discomfort for building users. 

 

Residential buildings in Semarang, especially in residential areas, mostly use concrete and 

brick materials, concrete and brick materials have a fairly high thermal mass, so they can absorb 

and store heat well. This makes residential buildings in Indonesia have the potential to implement a 

night ventilation system to reduce heat temperatures in the space in the building. This research uses 

a case study object with a quantitative approach. The research was conducted by simulating the 

building when applying night ventilation, to find out data, such as humidity, and room temperature. 

Then the data is compared with the same building simulation when the building applies other natural 

ventilation. The analysis was carried out by comparing the data that had been obtained from each 

orientation and type of natural ventilation during the simulation. From these data, it will be seen 

how efficient night ventilation is in cooling buildings, by comparing the operating temperature data 

which is the average temperature of solar radiation and air temperature, compared to those that 

can reduce the temperature greater than each opening and the orientation of the openings. 

 

This study aims to provide insight into one of the building cooling strategies in Indonesia 

with a humid tropical climate, as well as increase knowledge about night ventilation in terms of its 

effectiveness in influencing the thermal comfort of residential function buildings in a humid tropical 

climate. This study was used to answer two main problems, namely how the effectiveness of night 

ventilation on the thermal comfort of space in residential function buildings in Semarang which has 

a humid tropical climate and looking for factors that affect whether or not night ventilation in 

residential function buildings in Semarang has a humid tropical climate. The conclusion of this 

study shows that the application of night ventilation can work effectively in reducing the temperature 

by 6.09% during the dry season. 

 

Key Words: Thermal comfort, Natural ventilation, Night ventilation, Residential building, 

Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia secara geografis terletak pada garis khatulistiwa yang menyebabkan 

indonesia memiliki iklim tropis. Wilayah Indonesia memiliki luas laut yang lebih luas dari 

luas daratan, yaitu terdiri dari 70% daerah laut, hal ini menyebabkan iklim tropis di 

Indonesia kaya akan uap air, sehingga disebut dengan iklim tropis lembab. Bangunan-

bangunan yang berada di iklim tropis akan mendapatkan paparan sinar matahari selama 12 

jam sehari, dari sisi timur ke sisi barat. Paparan sinar matahari secara terus menerus akan 

menghasilkan energi  panas yang dapat  mengakibatkan  suhu  ruangan  menjadi  meningkat. 

Panas  yang  terjebak  di  dalam  ruangan  akan  mengenai  tubuh  manusia  dan  berdampak  

pada  terganggunya  kenyamanan  termal  penghuni. Salah satu strategi arsitektur tropis 

yang digunakan pada umumnya untuk meningkatkan kenyamanan termal pada bangunan 

adalah dengan strategi pendinginan pasif berupa ventilasi secara alamiah.  

Fenomena yang terjadi di Indonesia adalah bangunan yang menerapkan strategi 

ventilasi secara alamiah siang hari (daytime ventilation) akan menyimpan panas dari 

paparan sinar matahari secara terus menerus yang masuk secara langsung maupun tidak 

langsung ke dalam bangunan. Panas pada bangunan yang disimpan saat siang hari akan 

dikeluarkan pada malam hari dikarenakan adanya perpindahan kalor yang menyebabkan 

kenyamanan termal ruang dalam akan lebih panas dari suhu udara di luar bangunan. 

Bangunan-bangunan di Indonesia memiliki jam operasional hingga malam hari, dengan 

adanya perpindahan kalor pada malam hari akan menyebabkan ketidaknyamanan termal 

bagi pengguna bangunan. Salah satu strategi kenyamanan termal yang dapat diterapkan 

pada malam hari agar tetap nyaman adalah night ventilation hari (night ventilation).  

Night ventilation merupakan salah satu strategi pendinginan pasif yang dapat 

membantu kenyamanan termal pada malam dan siang hari. Bangunan yang terpapar panas 

matahari pada siang hari akan menyimpan panas pada komponen-komponen bangunan 

(struktural maupun arsitektural) dan pada malam harinya, night ventilation bekerja untuk 

mendinginkan komponen-komponen bangunan tersebut, sehingga panas akibat 

perpindahan kalor dapat dikeluarkan dari bangunan dengan optimal yang menyebabkan 

suhu ruangan tetap rendah. Komponen bangunan yang sudah didinginkan kemudian akan 
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menyerap panas matahari pada keesokan harinya, sehingga panas pada siang hari akan 

terminimalisir dan menciptakan kenyamanan termal pada ruang dalam bangunan.  

Bangunan hunian di Indonesia terutama pada daerah perumahan, sebagian besar 

menggunakan material beton dan batu bata, Material Beton dan batu bata memiliki massa 

termal yang cukup tinggi, sehingga dapat menyerap dan menyimpan panas dengan baik. 

Hal ini menjadikan bangunan hunian di Indonesia berpotensi untuk menerapkan system 

night ventilation untuk menurunkan suhu panas pada ruang dalam bangunan 

Berdasar dari fenomena, teori mengenai night ventilation, dan bangunan hunian di 

Indonesia yang sebagian besar menggunakan material yang memiliki massa termal tinggi, 

muncul ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas penerapan night 

ventilation pada bangunan hunian di Indonesia, khususnya di Semarang. Sebelumnya, 

penelitian night ventilation sudah beberapa kali dilakukan, namun didominasi oleh 

penelitian dengan objek dan iklim di luar Indonesia dan penelitian mengenai night 

ventilation pada bangunan hunian di Semarang belum terdokumentasi dengan baik. Maka 

dari itu, night ventilation pada bangunan hunian di Semarang menarik untuk diteliti dari 

segi efektivitas dalam mendinginkan bangunan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

a. Bagaimana efektifitas night ventilation dalam mendinginkan ruangan pada 

kenyamanan termal ruang dalam bangunan fungsi hunian di Semarang yang 

beriklim tropis lembab?  

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi berjalan atau tidaknya night ventilation 

pada bangunan fungsi hunian di Semarang yang beriklim tropis lembab? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dilihat dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan mengenai night ventilation, 

diketahui potensi night ventilation yang dapat menurunkan suhu ruangan pada malam dan 

siang hari. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efisien 

kinerja penerapan night ventilation pada bangunan fungsi hunian, dengan studi kasus 

bangunan fungsi hunian yang berorientasi ke timur di Semarang yang beriklim tropis 

lembab terhadap kenyamanan termal ruang dalam dan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi berjalan atau tidaknya penerapan night ventilation.  
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan tentang salah satu strategi 

pendinginan bangunan di Indonesia yang beriklim tropis lembab, serta menambah 

pengetahuan tentang night ventilation dari segi efektivitas dalam pengaruhnya terhadap 

kenyamanan termal bangunan fungsi hunian yang beriklim tropis lembab. 
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